BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang sistem manajemen peserta didik
dalam meningkatkan kedisiplinan di MTs Humaira’ Kota Bengkulu
disimpulkan sebagai berikuManajemen kesiswaan di MTs Humaira' Kota
Bengkulu meliputi beberapa aspek penting yaitu: perencanaan penerimaan
siswa yang meliputi kegiatan pembentukan panitia, persyaratan siswa, tata
cara pendaftaran, mekanisme seleksi, dan penetapan siswa yang diterima,
pengelompokan siswa, monitoring kehadiran, pembinaan, kenaikan kelas,
perpindahan siswa, kelulusan dan alumni, kegiatan ekstrakurikuler, dan
pelayanan kepada siswa.

Manajemen kesiswaan di MTs Humaira' Kota Bengkulu hampir sama
dengan manajemen kesiswaan di sekolah sederajat lainnya, hal ini sesuali
dengan hasil penelitian terdahulu. Manajemen kesiswaan di MTs Humaira'
Kota Bengkulu juga menjawab isu-isu terkini dalam manajemen kesiswaan
meliputi pengembangan karier guru, pemanfaatan teknologi, pembelajaran
yang bersifat personal, dan pembentukan budaya sekolah yang sehat. Selain
itu tantangan seperti perubahan kebijakan pendidikan, keterbatasan sumber
daya, perubahan demografi, dan mutu pengajaran juga relevan. 2. Disiplin
siswa di MTs Humaira’ Kota Bengkulu ditegakkan berdasarkan misi dan tata
tertib sekolah, yaitu membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak

mulia, dan kompeten di berbagai bidang. Mewujudkan peserta didik yang
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berkarakter Islami, berpengetahuan luas, dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Aturan tentang kedisiplinan siswa di MTs Humaira’
Kota Bengkulu hampir sama dengan aturan kedisiplinan peserta didik di
sekolah sederajat yang lain, hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu.
Aturan kedisiplinan siswa di MTs Humaira’ Kota Bengkulu juga menjawab
isu kedisiplinan peserta didik menjadi fokus perhatian karena berdampak pada
kualitas belajar, perilaku, dan iklim sekolah. Beberapa isu yang sering muncul
meliputi rendahnya disiplin belajar, pelanggaran tata tertib, dan perilaku
anarkis atau kekerasan. Faktor internal seperti kurangnya kesadaran diri,
rendahnya motivasi belajar, dan malas juga berperan, sementara faktor
eksternal seperti pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya juga turut
memengaruhi.

Manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dapat
menjawab Isu manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan
meliputi beberapa aspek penting seperti penerapan aturan yang jelas,
konsekuensi yang konsisten, dan pendekatan yang mendukung perkembangan
siswa. Selain itu, faktor lingkungan, motivasi, dan peran guru juga memegang

peranan penting dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik.

B. Saran
Saran-saran berikut dapat diambil dari temuan-temuan penelitian ini
dengan mempertimbangkan simpulan-simpulan penelitian yang disebutkan di

atas, berbagai kendala yang dihadapi penulis, dan implikasi bagi inisiatif-
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inisiatif untuk mendorong, melibatkan, dan benar-benar peduli terhadap

kedisiplinan siswa dan sekolah:

1. Sistem mewujudkan visi dan misi madrasah di MTs Humaira’ Kota
Bengkulu dapat dimaksimalkan dengan memberdayakan seluruh warga
madrasah untuk bekerja bersama membangun madrasah dan menciptakan
generasi islami yang mampu mengikuti perkembangan zaman.

2. Tingkatkan kedisiplinan guru. Madrasah dapat mengukur kedisiplinan
peserta didik berdasarkan tingkat kedisiplinan guru karena guru dan tenaga
kependidikan lainnya adalah leader bagi rangka meningkatkan kedisiplinan
peserta didik salah satu upaya yang harus dilakukan oleh sekolah adalah
penerapan reward dan punishment yang adil dan berpihak kepada peserta

didik.
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